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Huruf  Huruf 
Arab  Latin Arab  Latin 
 Dh = ى A = ا / 
 Th = ط B = ب
 Zh = ظ T = خ
 „ = ع Ts = ز
 Gh = ؽ  J = ض
 h / h   = F = ح
 Q = ق Kh = ر
 K = ك D = ص
 L = ه Dz = ط
 R ً = M = ع
 Z ُ = N = ػ
 S ٓ = H = ؽ
 Sy ٗ = W = ف
 Sh ٛ = Y = م
 
 





Arab Latin Arab Latin 
  َ  A َسا Ā 
  َ  I ِسى Ī 
  َ  U ُسو Ū 
 
Contoh   
اَلص   ْٗ ٌْ    awlādu = أَ ْٞن  ْٕيِ ْٞغ        ahlīkum  = أَ  sayr   =    َؿ
 ِ ْٗ ْؼغ  ٍَ  = ma’rūf  ً ْ٘ َٝ = yawm َِمغ  dzukira =     ط 
Catatan:  
1. Kata alīf-lam al-ta’rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan 
al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-insān, 
al-dār, al-sahīh. 
2. Huruf tā’ marbūtah (ج)  
a. Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh, dan 
dhammah, maka transiletarasinya adalah /t/. 
b. Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 
transiletarasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti dengan kata yang 
memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta‟ marbutah itu 
ditransiletarasikan dengan /h/. 
d. Pola penulisan tetap 2 macam. Contoh:  ًاِدَضج َٗ حً  ٍّ  transiletarasinya ummatan أ
wahidah dan  ًح ٍّ  .transiletarasinya adalah ummah أ
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-quwwah, al-makkah. 
4. Huruf hamzah yang terdapat di tengah dan di akhir kata harus 





sedangkan yang di awal kata tidak. Contoh: as’ilah (bukan asilah atau 
ʼas’ilah), Isrā’īliyyāt (bukan Israiliyyat). 
5. Kedua kata ِات dan ِت ditulis dengan “ibn”, bukan “ibnu” atau “bin”, 
sedangkan kata تْد ditulis dengan “bint”, bukan “bintu”, “binti” atau “bt.”. 
6. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis 
sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara’a (bukan qara’), 
yaqūlu (bukan yaqūl), yasma’ūna (bukan yasma’ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 
(bukan bayn), amama (bukan amam), warā’a (bukan warā‟), dan 





















KONSEP KHUDI MUHAMMAD IQBAL DAN RELEVANSINYA  
TERHADAP DISKURSUS MANUSIA MODERN 
Email: Hardian.syah0597@gmil.com 
Abstrak: Muhammd Iqbal merupakan salah seorang tokoh yang terkemuka. Ia sangat 
di kenal dengan konsep manusia merdekannya yaitu Khudi.  Merupakan suatu hal 
yang sangat penting dalam konstelasi pemikiran Iqbal. Khudi adalah bagaimana 
menjadi manusia merdeka, manusia merupakan tuan  bagi dirinya. Bermakna, setiap 
perbuatan yang dilakukan haruslah dilandasi atas kesadaran diri.  Mengamati uraian 
prinsip dasar khudi dapat di pahami bahwa khudi tampak kuat mengusung pentingnya 
otentitas manusia sebagai individu. Dengan kata lain, konsep khudi  menyeru kepada 
setiap manusia untuk menjadi diri yang otentik. Kemudian pembasan tenang khudi 
tidak terlepas dari pemaknaan Iqbal terhadap Khuda yang merupakan gagasan Iqbal 
tentang Tuhan sebagai ego, yang mengandung pengertian bahwa dia adalah suatu 
Diri, yang dengan begitu dapat juga di sebut sebagai individu. Kemudain diskursus 
tentang manusia modern, Dimana Manusia Modern telah kehilangan jati diri siapakah 
ia sebenarnya. Selanjutnya Pemikiran modern dapat dipahami sebagai suatu 
pemberontakan  terhadap alam pikir abad  pertengahan. Sejarah filsafat modern. Hal 
tersebut menjadi perbincangan hangat oleh beberapa tokoh filsafat modern. Bergson 
misalnya, ia mengatakan bahwa manusia modern cenderung lebih mengutakan hal-
hal yang berkaitan dengan akal dan panca indera. Manusia modern tidak percaya 
dengan hal-hal yang berbau metafisika dan nilai-nilai ketuhanan. Ini membut manusia 
modern menjadi gersang akan nilai-nilai spiritual. Selanjutnya, Nietzsche yang 
terkenal dengan  “Tuhan telah mati” kalimat tersebut terus saja terngiang dalam 
ingatan jika mendengar namanya. Walaupun sebenarnya teriakan tersebut bukanlah 
bentuk pembuktian bahwa Tuhan telah tiada. Akan tetapi teriakan terseut lebih 
kepada kritikan terhadap manusia modern yang menuhankan Ilmu pengetahuan, 
prinsip-prinsip logika, rasio dan kemajuan sain dan teknologi. Demikain pula dengan 
seyyed hossien nasr yang perdapat bahwa Manusia modern lebih memperhatiakan 
aspek luar dirinya. Akibatnya, manusia modern hidup di “pinggir lingkaran 
eksistensi”. Dengan kata lain, manusia mengnggap bahwa dirinya sebagai kekuatan 
yang dapat menyelesaikan persoalan-persoalan hidupnya. Manusia dipandang sebagai 
makhluk yang bebas independen dari Tuhan dan alam sehingga berakibat pada 
pemutusan nilia-nilai spiritual. 









KHUDI MUHAMMAD IQBAL CONCEPT AND ITS RELEVANCE 
AGAINST MODERN HUMAN DISCURSES 
Email: Hardian.syah0597@gmil.com 
Abstract: Muhammd Iqbal is a prominent figure. He is very well known for his 
human concept, Khudi. It is a very important thing in the constellation of Iqbal's 
thought. Khudi is how to be a free man, man is his master. Meaning, every action that 
is done must be based on self-awareness. Observing the description of the basic 
principles of khudi, it can be understood that khudi seems strongly to carry the 
importance of human authenticity as an individual. In other words, the concept of 
khudi calls on every human being to become an authentic self. Then the calm serenity 
of khudi is inseparable from Iqbal's interpretation of Khuda which is Iqbal's idea of 
God as ego, which implies that he is a Self, which can also be called an individual. 
Kemudain discourse about modern humans, where Modern Man has lost the identity 
of who he really is. Furthermore, modern thought can be understood as a rebellion 
against medieval thought. History of modern philosophy. This has become a hot topic 
of conversation by several figures in modern philosophy. Bergson, for example, said 
that modern humans tend to prioritize things related to reason and the five senses. 
Modern humans do not believe in things that smell of metaphysics and divine values. 
This makes modern humans barren from spiritual values. Furthermore, Nietzsche is 
known as "God is dead" that sentence kept ringing in his mind when he heard his 
name. Even though in fact the shouting was not a form of proof that God had died. 
However, the cry is more towards criticism of modern humans who deify science, 
logical principles, reason and the progress of science and technology. Likewise with 
seyyed hossien nasr who argues that modern humans pay more attention to external 
aspects of themselves. As a result, modern humans live on the "edge of the circle of 
existence". In other words, humans perceive themselves as a force that can solve their 
life problems. Humans are seen as beings who are free independent of God and 
nature, which results in breaking spiritual values. 














 ٍفًٖ٘ س٘صٛ ٍذَض اقثاه ٗإَٔٞرٔ
 ضض األٍغاى اىثلغٝح اىذضٝصح
 
اىَيشن: ٍذَض إقثاه كشوٞح تاعػج. إّٔ ٍؼغٗ  مًٞضا تَفٍٖ٘ٔ اإلّـاّٜ ، س٘صٛ. إّٔ كٜ  
ذنُ٘ عمالً دغاً ، اىغمو ؿٞضٓ. تَؼْٚ أُ مو ػَو ٌٍٖ مًضا فٜ م٘مثح فنغ إقثاه. س٘صٛ مٞف 
ٝرٌ اىقٞاً تٔ ٝجة أُ ٝؼرَض ػيٚ اى٘ػٜ اىظاذٜ. ٍِ ساله ٍالدظح ٗهف اىَثاصا األؿاؿٞح 
ىيش٘صٛ ، َٝنِ فٌٖ أُ اىش٘صٛ ٝثضٗ أّٔ ٝذَو تق٘ج إَٔٞح األهاىح اإلّـاّٞح مفغص. تَؼْٚ آسغ ، 
اذًا أهٞيح. شٌ ٕضٗ  س٘صٛ ال ْٝفوو ػِ ذفـٞغ ٝضػ٘ ٍفًٖ٘ اىش٘صٛ مو إّـاُ إىٚ أُ ٝوثخ ط
إقثاه ىيٖضٙ ٕٜٗ فنغج إقثاه ػِ هللا مأّا ، ٍَا ٝؼْٜ أّٔ طاخ ، َٗٝنِ أًٝضا ذـَٞرٔ تاىفغص. 
سطاب مَ٘صِٝ د٘ه اإلّـاُ اىذضٝس ، دٞس فقض اإلّـاُ اىَؼاهغ ٕ٘ٝح ٍِ ٕ٘ دقًا. ػالٗج 
ػيٚ فنغ اىؼو٘ع اى٘ؿطٚ. ذاعٝز اىفيـفح ػيٚ طىل ، َٝنِ فٌٖ اىفنغ اىذضٝس ػيٚ أّٔ ذَغص 
اىذضٝصح. ىقض أهثخ ٕظا ٍ٘ضً٘ػا ؿاسًْا ىيَذاصشح ٍِ قثو اىؼضٝض ٍِ اىلشوٞاخ فٜ اىفيـفح 
اىذضٝصح. قاه تغمـُ٘ ، ػيٚ ؿثٞو اىَصاه ، إُ اىثلغ اىَؼاهغِٝ َٝٞيُ٘ إىٚ إػطا  األٗى٘ٝح 
غ اىَؼاهغُٗ تاألكٞا  اىرٜ ذف٘ح ٍْٖا ىألكٞا  اىَرؼيقح تاىؼقو ٗاىذ٘اؽ اىشَؾ. ال ٝؤٍِ اىثل
عائذح اىَٞرافٞؼٝقٞا ٗاىقٌٞ اإلىٖٞح. ٕظا ٝجؼو اإلّـاُ اىذضٝس ػاقغا ٍِ اىقٌٞ اىغٗدٞح. ػالٗج ػيٚ 
طىل ، ٝ ؼغ  ّٞرلٔ تاؿٌ "ٍاخ اإلىٔ" ، ٗظيد ذيل اىجَيح ذغُ فٜ طْٕٔ ػْضٍا ؿَغ اؿَٔ. ػيٚ 
 ػيٚ ٍ٘خ هللا. ٍٗغ طىل ، فئُ اىوغسح ٕٜ أمصغ اىغغٌ ٍِ أُ اىوغار فٜ اىذقٞقح ىٌ ٝنِ صىٞاًل 
ّذ٘ ّقض اإلّـاُ اىذضٝس اىظٛ ٝؤىٔ اىؼيٌ ٗاىَثاصا اىَْطقٞح ٗاىؼقو ٗذقضً اىؼيٌ ٗاىرنْ٘ى٘مٞا. 
ٗتاىَصو ٍغ اىـٞض دـِٞ ّوغ اىظٛ ٝجاصه تأُ اىثلغ اىَؼاهغِٝ ٝ٘ىُ٘ اىَؼٝض ٍِ االٕرَاً 
ٝؼٞق اإلّـاُ اىذضٝس ػيٚ "دافح صائغج اى٘م٘ص".  ىيج٘اّة اىشاعمٞح ألّفـٌٖ. ّرٞجح ىظىل ،
ظغ إىٚ اىثلغ ػيٚ  تؼثاعج أسغٙ ، ْٝظغ اىثلغ إىٚ أّفـٌٖ مق٘ج َٝنْٖا دو ٍلامو دٞاذٌٖ. ْٝ 
 أٌّٖ مائْاخ أدغاع ٍٗـرقيح ػِ هللا ٗاىطثٞؼح ، ٍَا ٝؤصٛ إىٚ مـغ اىقٌٞ اىغٗدٞح.








BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
India merupakan salah satu Negara di Asia yang banyak melahirkan tokoh 
pemikir Muslim berpengaruh di dalam dunia keilmuan Islam. Sebut saja Sayyid 
Ahmad Khan,
1
 Sayyid Amir Ali,
2
 Muhammad Iqbal dan Ali Jinnah
3
 misalnya. 
Beberapa tokoh tersebut begitu mewarnai cakrawala pemikiran Islam utamanya 
lewat karya-karya dan pembaharuan-pembaharuan yang pernah dilakukan. 
Iqbal misalnya ia dikenal sebagai seorang sufi, filsuf, dan penyair yang 
dengan kehadirannya banyak pembaharuan pembaharuan pemikiran yang 
dilakukan di dalam bidang keilmuan Islam dan India. Iqbal berasal dari keluarga 
                                                             
1
Sayyid Ahmad Khan dilahirkan di Delhi pada tahun 1817 dan menurut keterangan ia berasal 
dari jeturunan husein, cucu Nabi Muhammad melalui Fatimah dan Ali. Neneknya sayyod hadi, adalah 
pembesar istana di zaman Alamghir II (1754-1759) ia mendapat didikan tradisional dalam 
pengetahuan agamadan di samping bahasa Arab ia juga velajar bahasa Persia. Ahmad khan merupakan 
salah seorang tokoh pembaharuan dalam sejarah pemikiran Islam banyak sumbangan pemikiran yang 
beliau berikan terhadap pembaharuan Islam. Sayyid Ahmad Khan meninggal dunia pada 27 maret 
1898 di Delhi India. Lihat di Buku Pembaharuan dalam Islam (Sejarah Pemikiran dan Gerakan) karya 
Harun Nasution, hlm. 158   
2
Sayyid Amir Ali adalah seorang pemimpin dan ahli hokum. Dia lahir pada tanggal 6 April 
1849 di Cuttack, india dan wafat dalam usia 79 tahun pada tanggal 3 Agustus 1928 di Sussex, Inggris. 
Dia merupakan keterusan Arab Syi‟ah yang di zaman Nadir Syah (1736-17470) pindah dari Khurusan 
Persia dan menetap di Mohan, Oudh India. Pada pertengahan abad ke-18 M keluarganya bekerja di 
Istana Raja Muqhal, dan akhirnya di East India Company. Lihat di buku Pemikiran Teologi Islam 
Modern Oleh Ris‟an Rusli, Hlm. 97 
3
Muhammad Ali Jinnah adalah anak seorang saudagar dan lahir di Karachi pada tanggal 25 
Desember 1876. Dimasa remaja ia telah pergi ke London untuk meneruskan studi dan di sanalah ia 
memperoleh kesarjanaannya alam bidang hukum di tahun 1896. Pada tahun itu juga ia kembali ke 
India dan bekerja sebagai pengacara di Bombsy. Tiada lama setelah itu ia bergabung dengan Partai 
Kongres Nasional India. Politik patuh dn setia pada pemerintah Inggris yang terdapat dalam Liga 
Muslimin tidak sesuai dengan jiwannya. Ia lebih suseai dengan jiwa menantang Inggris untuk 
kepentingan nasional India ysng terdapat dalam partai Kongres.oleh karena itu Ali Jinnah menjauhkan 
diri dari Liga Muslimin sampai pada tahun 1913, yaitu ketika organisasi ini mengubah sikap dengan 
menerima ide pemerintahan sendiri bagi India sebagai tujuan perjuangan. Mulai dari waktu itu sampai 
akhir hayat sejarah hidup dan perjuangannya banyak terkait dengan Liga Muslimindan perjuangan 
umat Islam India untuk menciptakan Pakistan. Jika Iqbaldikenal sebagai pencetus ide Pakistan, maka 
Jinnah lah yang memperjuangkan sehingga Pakistan mempunyai wujud. Lihat di buku Harun 





golongan menengah di Punjab dan lahir di Sialkot pada tahun 1876.
4
 Iqbal 
meneruskan studi, ke Lahore dan belajar disana sampai memperoleh gelar 
kesarjanaan (M.A). Di kota itulah ia berkenalan dengan Thomas Arnold, seorang 
orientalis, yang menurut keterangan, mendorongnya untuk melanjutkan studi di 
Inggris. Di tahun 1905 ia pergi ke Negara-negara di Eropa dan masuk Universitas 
Cambridge guna mempelajari ilmu filsafat.  Dua tahun kemudian ia pindah ke 
Munich di Jerman, dan di kota inilah Iqbal kemudian meraih gelar (Ph.D). Dalam 




Iqbal juga disebut sebagai bapak kemardekaan Pakistan. Berkat ide dan 
gagasan yang ditawarkannya tentang konsep manusia merdeka (khudi) yang 
sangat berpengaruh atas kemerdekan Pakistan. Walaupun pada akhrinya Iqbal 
sendiri tidak sempat memproklamirkan kemerdekaan Negara Isalam Pakistan 
dikarenakan ia terlebihdahulu wafat dan kemudian tugas mulia itu di lanjutkan 
oleh Ali Jinnah dan dia lah yang memprokamirkan kemerdekaan Pakistan pada 
tanggal 14 Agustus 1947. 
Berbicara di bidang keilmuan tentu sosok seorang Muhammad Iqbal 
sudah tidak diragukan lagi dan hal yang paling di kenal darinya adalah konsep 
tentang Khudi yaitu, Manusia Merdeka. Konsep tersebut memandang 
bahawasannya menjadi Manusia Merdeka adalah dengan caran mencapai potensi 
luar biasa yang terdapat dalam diri. Manusia juga harus menjadi tuan bagi dirinya. 
Bermakna, setiap perbuatan yang dilakukan haruslah dilandasi atas kesadaran 
diri. Manusia juga punya kehendak dan tidak pula menjadikan diri sebagai budak. 
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Kata khudi sendiri berasal dari bahasa Persia, yang secara harfiah sama 
dengan ke-diri-an (selfhood), yang biasanya juga diartikan dengan ego, pribadi 
atau individualitas. Khudi dalam filsafat Iqbal mendapat tempat utama dalam 
pembahasannya tentang manusia. Menurutnya khudi merupakan suatu realitas 
yang sarat dengan kekuatan untuk mewujudkan eksistensi manusia.
6
 
Selanjutnya konsep khudi yang dimaksudkan Iqbal adalah bagaimana 
menjadi Manusia Merdeka dengan cara mencapai potensi luar biasa yang terdapat 
dalam diri. Manusia merupakan tuan bagi dirinya. Bermakna, setiap perbuatan 
yang dilakukan haruslah dilandasi atas kesadaran diri. Ia juga punya kehendak, 
dan tidak pula menjadikan diri sebagai budak. Mengamati uraian prinsip-prinsip 
dasar khudi dapat di pahami bahwa khudi tampak kuat mengusung pentingnya 
otentitas manusia sebagai individu. Dengan kata lain, konsep khudi menyeru 
kepada setiap manusia untuk menjadi diri yang otentik. Menjadi manusia selalu 
harus berangkat dari kesadaran dirinya bebas menilai, menimbang dan 




Tidk hanya itu, Iqbal juga menjelaskan beberapa hal yang bisa 
memperkuat khudi yaitu, Pertama ‘Isyq-o-muhabbat, adalah cinta-kasih, Kedua 
Faqr yang artinya: “sikap tak perduli terhadap apa yang disediakan oleh dunia ini, 
sebab bercita-cita yang lebih agung lagi, Ketiga Keberanian, Keempat Sikap 
tenggang menenggang (tolerance), Kelima Kasb-i-halal yang sebaik-baiknya 
tersalin dengan “hidup dengan usaha nafkah yang syah dan yang terakhir 
Mengerjakan kerja kreatif dan asli.
8
 Keenam poin inilah yang memperkuat untuk 
mencapai hingga ketingkatan khudi.  
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Selanjutnya berbicara tentang manusia modern, di era modern kemajuan 
sains dan teknologi sangat lah pesat. Yang jelas, sains telah menguasai pemikiran 
modern. Begitulah, cara melangkah dari premis menuju kesimpulan. Dengan di 
sadari bahwa pemikiran modern bagaikan kuda tunggangan sains. Kekuatan sains 
sangat dahsyat, tapi manusia modern tidak pernah menyadari besarnya kekuatan 
tersebut.
9
 Bahkan manusia modern terbuai oleh canggihnya sains dan teknologi. 
Menurut Seyyed Hossein Nasr salah seorang tokoh filsafat modern 
mengatakan bahwa manusia modern merupakan sekelompok orang yang tertata 
dalam struktur intelektualnya melalui premis-premis positivistik, tanpa mencoba 
mencari garis penghubung antara alam dan manusia. Implikasinya, alam dan 
manusia masing-masing bersaing membentuk struktur alamnya sendiri. Akhirnya, 
manusia hari ini hidup dalam arus urbanisasi yang selalu merasakan pengapnya 
alam karena hilangnya kepekaan intuitif manusia terhadap fenomena alam di 
sekitarnya. Manusia seperti kehilangan kebebasan untuk bergerak dan berekspresi 
akibat eksploitasi manusia sendiri terhadap alam sekitarnya. Sehingga, manusia 
modern seperti hidup di luar eksistensi dirinya.
10
 
Selanjutnya Nasr mengatakan bahwa Manusia modern lebih 
memperhatikan aspek luar dirinya. Akibatnya, manusia modern hidup di “pinggir 
lingkaran eksistensi”. Selanjutnya, ukuran kebermaknaan hidup pun diukur dari 
penjumlahan kuantitatif aspek eksternal, seperti kenikmatan material, kepuasan 
seksual, dan sebagainya, bukan penyempurnaan diri. Inilah awal mula prilaku 
hedonis-materealistik. Dengan kata lain, hedonis-materealistik berakar pada 
pandangan dunia yang keliru, yang melahirkan kegersangan spiritual, kekosongan 
makna hidup, dan keterasingan dari yang rohani. Hal tersebut menyebabkan 
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manusia modern yang ringkih: rentan terserang stress, mudah terjangkit penyakit-
penyakit kejiwaan. Yang direngkuh bukan makna hidup sejati, tetapi kepalsuan.
11
 
Dekadensi humanistik pada zaman modern ini adalah karena manusia 
telah kehilangan pegetahuan langsung mengenai diri dan keakuan yang sentiasa 
dimilikinya, karena ia bergantung pada pengetahuan eksternal yang tidak 
langsung berhubungan dengan dirinya, yaitu pengetahuan yang hendak dicarinya 
dari luar dirinya. Pengetahuan ini secara literal “bersifat dangkal” diperoleh dari 
pinggir lingkaran eksistensi dan tidak mengandung kesadaran mengenai 
intererioritas, mengenai aksis dan jari-jari lingkaran eksistensi yang senantiasa 




Dengan demikian manusia modern telah kehilangan jati diri sebagai 
manusia.  Mengapa tidak? Manusai modern telah terpedaya akan kemodernan 
yang ternyata hanyalah kepalsuan belaka, dengan secara tidak langsung manusia 
modern telah terjajah  secara pemikiran. Jika, dulu banyak Negara yang terjajah 
secara fisik, tapi hari ini di kehidupan manusia modern justru terjajah secara 
pikiran. Kondisi semacam ini sangat beranding terbalik dengan konsep khudi 
yang di tawarkan Iqbal. Untuk itulah terlihat bagaimana pentingnya menawarkan 
konsep Iqbal tentang Khudi demi menjawab persoalan dewasa ini. 
B. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun alasan peneliti untuk pemilihan judul adalah: 
a. Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang merdeka dan harus menjadi 
tuan minimal untuk dirinya sendiri. Sementar manusia modern saat ini 
tidak sedikit yang kehilangan jati diri bahkan menjadi “budak” terjajah 
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secara pimikiran. Padahal manusia sejatinya merupakan pengontrol arus 
deras kehidupan dan bukan malah tenggelam olehnya. 
b. Filsafat Khudi Muhammad Iqbal merupakan suatu konsep tentang 
bagaimana menjadikan diri sebagai tuan (merdeka). Oleh karenannya 
terlihat adanya sebuah celah untuk mempertalikan antara pemikiran 
manusia Iqbal dengan tantangan melawan terjajahnya secara pemikiran 
manusia modern bagi eksistensi kemanusiaan dewasa ini. 
C. Rumusan Masalah   
Berdasarka latar belakang yang telah di kemukakan, dan agar pembahasan 
tetap terfokus pada apa yang akan di teliti, maka rumusan masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana Konsep Khudi dalam perspektif Muhammad Iqbal? 
b. Bagaimana relevansi filsafat Khudi Iqbal terhadap diskursus Manusia 
Modern? 
D. Tujuan Penelitian    
Guna menyadarkan manusia dewasa ini seberapa pentingnya untuk 
menjadi manusai yang mardeka dalam diskursus manusaia modern: 
a. Memahami secara utuh konsep khudi Muhammad Iqbal 
b. Melihat relevansi konsep khudi dalam diskursus manusia modern 
E. Manfaat penelitian 
a. Memperkaya khazanah dan wawasan terhadap tokoh ke Islaman, 
utamanya yang berkaitan dengan konsep khudi Mhumammad Iqbal 
b. Menawarkan sosuli terhadap permasalahan kemanusia dalam 
diskursus manusia modern 
F. Sistematika penulisan 
Untuk menggambarkan dengan jelas tentang rencana penulisan skripsi ini 





Bab 1: Pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari 
kerangka pembahasan penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah, 
alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
penelitian terdahulu, metodelogi penelitian, sistematika penulisan. 
Bab 2: Tinjauan Kepustakaan, berisi pengertian khudi pengertian manusia 
modern dan Kajian terdahulu yang relevan dengan penilitian yang akan di 
teliti 
Bab 3: Metode Penelitian, Bab ini berisi tentang metode yang akan penulis 
gunakan dalam penelitian. Yaitu sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisa data. 
Bab 4: Pembahasan, Bab ini berisi tentang biografi Muhammad Iqbal, karya-
karyanya, dan pemikirannya, serta analisa terhadap konsep khudi dan 
relevansinya terhadap diskursus manusia modern 


















A. Landasan Teori 
Pengertian Khudi 
Gagasan tentang khudi dalam filsafat Islam modern merupakan suatu 
konsep dasar filsafat Iqbal. Menurut Sardar Jefri gagasan tentang khudi ini 
merupakan sumbangan terbesar yang melukiskan manusia sebagai penerus 
ciptaan Tuhan, mencoba membuat dunia yang awalnya belum sempurna 
menjadi sempurna.
13
 Pada hakekatnya konsep Khudi merupakan sesuatu 
realitas yang terang benderang.
14
 
Khudi berasal dari bahasa Persia, yang secara harfiah sama dengan ke-
diri-n (selfhood), yang biasanya juga dirtikan dengn ego, pribdi atau 
individualitas. Khudi mendapat tempat utama dalam pembahasan Iqbal 
tentang manusia. Menurut tokoh yang berasal dari India tersebut khudi 
merupakan suatu realitas yang sarat dengan kekuatan untuk mewujudkan 
eksistenti manusia.
15
 Manusia yang berbut atas dasar keinginan sendiri 
(merdeka) tanpa determinasi orang lain. 
Khudi merupakan kesatuan yang ril atau nyatab yang menjadi pusat 
dan landasan dari semua kehidupan dan merupakan suatu iradah kreatif yang 
terarah secara rasional. Oleh karenanya, menjelaskan bahwa hidup bukanlah 
suatu arus tak terbentuk melainkan suatu prinsip kesatuan yang bersifat 
mengatur, suatu kegiatan sintetis yang melingkupi serta memusatkan 
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kecendrungan-kecendrungan menuju kearah yang konstruktif.
16
 Seperti yang 
telah dijelaskan bahwa khudi merupakan pusat dan landasan dari keseluruhan 
kehidupan. Hal ini terlihat jelas dari matsnawinya dalam Asrar-I Khudi. 
Bentuk kejadian ialah akibat dari khudi 
Apa saja yang kau lihat ialah rahasia khudi  
Bila khudi bangkit kepada kesadaran nyata 
Dijelmaknnyalah alam cita dan pikiran murni 
Ratusan alam terlingkung dalam intisarinya 
Menjelmakan-dirimu melahirkan yang nafi-khudimu 
Oleh khudi tersemailah di luasan dunia bibit kemauan nyata 




Dari syair diatas sangat jelas bahwasannya khudi merupakan unsur 
terpenting dalam dalam kajian tentang manusia, mengingat khudi merupakan 
pusat dari kehidupan dunia. Maju mundurnya pemikiran seseorang ditentukan 
oleh pandangan mereka tentang khudi ini. Iqbal menekankan pentingnya 
gagasan eksistensi. Namun demikian khudi bukanlah anugerah alam yng 
bersifat statis,melainkn dinamis. Oleh sebab iu, manusia harus mampu 
mengembangkan khudi nya melalui tenaga dan usaha yang 
berkesinambungan, disiplin yang kuat serta penegasan karakter.
18
 Adapun 
puncak dari pembahasan mengenai khudi tersebut adalah menjadikan manusia 
hingga ketingkatan Insn Kamil (Manusia Sempurna).
19
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Seterusnya, pemikiran tentang ontology Iqbal lebih mengarah pada 
eksistensi realitas absolut. Sebagai realitas yang sebenarnya dalam hubungan 
dengan manusia dan alam. Oleh karena itu,  wujud mutlak atau ego mutlak 
hanya dapat dicapai dengan intuisi. Hanya intuisi yang dapat mengungkap 
realitas mutlak (Khuda) karena kodrt realitas yang sesungguhnya adalah 
spiritual.
20
 Realitas yang ada menurut Iqbal ialah  merujuk pada wujud Tuhan, 
manusia dan alam. Akan tetapi realitas yang ada sebenarnya adalah bersumber 
dari realitas absolut (Khuda). Dengan demikian Khuda merupakan realitas 
tertinggi yang eksistensinya tak perlu diragukan lagi.
21
   
Selanjutnya pandangan Iqbal tentang hakikat khudi sangat bertolak 
belakang dengan pandangan kaum panteisme
22
 yang menolak realitas ego 
pada setiap bentuk kehidupan. Dunia fenomena (gejala-gejala) dalam 
anggapan kaum panteis hanyalah sesuatu yang tidak berwujud dan tidak 
nyata. Ajaran seperti ini dalam Islam terdapat pada dunia mistisisme dalam 
bentuk doktrin yang di kenal dengan Wahdatul wujud. Dalam konsep tersebut 
dijelaskan bahwa ketidak berwujudan dan ketidak nyataan alam disebabkan 
oleh esensinya yang merupakan penjelmaan dari realitas Tuhan.
23
 
Iqbal sendiri membantah fahm tersebut, karena menurut Iqbal ajaran 
panteisme tidak dapat menyuburkan kondisi yang mendasar dalam kehidupan 
pribadi kemanusiaan. Sebab doktrin-doktrinnya menghisap tenaga manusia 
yang mendorong agar menjauhi tantangan dan kesukaran hidup. Serta 
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menghidupkan nyala khayal terhadap syurga dan menghabiskan waktunya. 
Oleh karena itu, untuk menghindari sikap hidup yang seperti itu khudi 
hendaklah difahami sebagaimana mestinya, yaitu dengan menyadari 
wewenangnya ke dalam untuk mencapai individualitas dan eksistensi secara 
utuh, meskipun tidak dengan meleburkan khudi kepada Khuda.
24
  
Sedangkan ajaran panteisme justru menyeru kepada peleburan khudi 
ke dalam Khuda atau yang menyeru kepada anggapan bahwa khudi adalah 
penjelmaan Khuda, menurut Iqbal hal tersebut merupakan suatu yang 
mengekang bahkan menafikkan kebebasan khudi, padahal kebebasan 
merupakan kekayaan khudi yang tak ternilai. Tentang kebebasan tersebut 
Iqbal menunjukkan kebrilianan pemikiran tersendiri, yang di ilhaminya dari 
kisah “kejatuhan” Adam dari syurga dan tentang “syurga” itu sendiri.
25
 
Selanjutnya Iqbal selalu menaruh perhatian akan akibat berbahaya dari 
pemikiran panteisme, karena Ia sendiri pernah terpengaruh oleh pemikiran 
tersebut di masa-masa awal pemikirannya.
26
 Iqbal rupanya telah terpengaruh 
oleh kecenderungan pemikiran ini, untuk menjadikannya dasar falsafah 
berikutnya. Namun hal tersebut tidak bertahan lama, setelah tersadar dari 
pengaruh tersebut Iqbal justru melemparkan kritiknya terhadap panteisme, 
Iqbal menunjukan bahwa diri itu lebih nyata dan ada, yang  pada akhirnya diri 
tidak larut ke dalam yang mutlak, seperi yang di pertahankan oleh para 
penganut panteisme.   
Kemudian Iqbal mengatakan bahwa faham yang semacam itu justru 
akan berimplikasi hilangnya ego secara total. Pemikiran bhwa saya tidak ada 
tidak nyata, adalah pemikiran yang tidak cocok bgi pemikiran maupun diri 
praktis manusia. Cogito ergo sum, “aku berpikir maka aku ada”, adalah 
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ucapan Descartes masa lalu seluruh pemikirannya mengisyaratkan subjek 




B. Kajian Terdahulu 
Muhammad Iqbal murupakan seorang tokoh pemkir Muslim yang banyak 
melahirkan karya. Dengan sumbangan pemikirannya banyak yang tertarik untuk 
mengkaji tentang Muhammad Iqbal. Penelusruan penulis tentang skripsi, buku 
dan karya lain yang berkaitan dengan Iqbal diantaranya:  
1. Harun Nasution di dalam bukunya Pembaharuan Dalam Islam dan Gerakan. 
Dalam buku tersebut dijelaskan bagaimana pemikiran, usaha dan peran 
penting Muhammad Iqbal dalam memardekan Negara Islam Pakistan. 
2. Karya lain ditulis oleh Saleh nur dalam jurnal ushuluddin vol. XV No. 2, juli 
2009, yaitustudi pemikiran filsafat dan tasawuf. Dalam jurnal tersebut ia 
mengatakan bahwa Iqbal adalah seorang filosof dan pemikir di bidang fisafat 
yang acap kali menolak dan mengkritik pemikiran yunanai dan filosof muslim 
yang mengadopsi pemikiran yunani.
28
 
3. Iskandar arnel juga membahas tentang Iqbal dalam skripsinya yang berjudul 
“Konsep Iqbal Tentang Insan Kamil”. Dari apa yang telah diketengahkan 
dalam pembahasan yang terdahulu dapat diketahui bahwa Iqbal adalah pribadi 
yang pernah ditempa secara khusus dari dua tempat, Timur dan Barat. 
Kenyataan tersebut, yang ditambah dengan gairah pengkajian nilai-nilai 
intelektual para tokoh pendahulunya ataupun yang sezaman dengannya, telah 
memberinya kemudahan untuk melihat kekuatan dan kelemahan dari masing-
masing daerah. Oleh karenanya gagasan Iqbal cepat akrab dengan para 
pejuang India yang selalu mendambakan kemajuan bagi negerinya, terutama 
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bagi masyarakat Muslim yang memang sudah kapok dengan kejumudan yang 
selama itu mengitari kehidupan mereka. Sebagai seorang Muslim, Iqbal 
sangat meyakini ketepat gunaan Islam. Dengan belajar dari sejarah silam, 
Iqbal melihat bahwa kemajuan itu akan lebih tercapai jika ummat mampu 
menempatkan Islam dalam posisi yang sesungguhnya, merupakan pengolahan 
ulang terhadap saripati ajaran Islam. Dan itu berarti bahwa Iqbal sudah 
melangkah kepada suatu bentuk usaha yang menginginkan agar Islam tampil 
sebagai suatu gaya hidup yang efektif bagi ummatnya. Dan sebenarnya, itu 
pulalah yang melahirkan konsepsinya tentang insan kamil.
29
 
4. Asep kurniawan dalam jurnal Yaqzan Vol. 3, No. 1, juni 2017 dengan judul 
“Filsafat Islam Metafisik Muhammad Iqbal Tentang Tuhan Sebagai Ego”. 
Asep menjelaskan bahwasanya dengan konsep filsafat metafisika ego-Nya, 
memandang hakiki Tuhan dan pengetahuan benda-benda. Tentang Tuhan di 
mata Iqbal sendiri Tuhan abadi dan bersifat keseluruhan ada-Nya meliputi 
segalanya alam semesta. Iqbal menafsirkan bahwa setiap manusia memiliki 
kehendak bebas (free will) untuk menentukan dirinya sendiri dengan demikian 
harus berani berkreasi dan mandiri dalam berfikir. Iqbal telah berusaha secara 
serius terhadap perumusan kembali tentang pemikiran metafisika ego 
krtuhanan dalam Islam. Ia menggambarkan Tuhan sebagai ego absolut yang 
paling berdaya kreatifitas sempurna, bersifat bebas unifed dan immoratal. 
Hidup manusai ditentukan oleh aktivitas ego-nya. Hidup adalah kehendak 
kreatif yang bertujuan dan bergerak menuju satu arah, yaitu ego absolut.
30
 
5. Suhermanto ja‟far dalam jurnal IAIN Sunan Ampel Surabaya Vol. 6, No. 2, 
Desember 2012 dengan judul “Panenteisme dalam Pemikiran Teologi 
Metafisika Muhammad Iqbal”.Suhermanto menjelaskan bahwa pemikiran 
iqbal tentang alam membeikan arti spiritual baru bagi ilmu pengetahuan baru 
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bagi ilmu pengetahuan fisika. Sebagai ilmu pengetahuan alam yang 
berdimensi spiritual, yaitu sebagai ilmu pengetahuan tentang tat prilaku 
Tuhan, sehingga setiap penelitian dan pemenungan tentang alam sebagai 
upaya mengenal dn memahami Ego Mutlak.  Disiniah iqbal mencoba 
melakukan sintesa filosofis-sufistik mengenai alam antara ilmu pengetahuan 
alam modern dengan nilai-nilai sufistik yang merujuk pada Al-Qur‟an sebagai 
salah satu sumber ilmu pengetahuan disamping alam dan diri. Oleh karena itu, 
Iqbal memandang alam semesta dalam perspektif natural sufistik, yaitu bahwa 
alam semesta merupakan realitas ego mutlak untuk memperkenalkan diri-
Nya, sehingga tidaklah salah jika dikatakan al-Qur‟an bahwa alam semeta 
merupakan tata laku Allah. Alam semesta yang tampak bagi manusai sebagai 
kumpulan dari segala-sesuatu, sesungguhnya menurut Iqbal segala-sesuatu itu 
bukanlah benda, melainkan suatu tindakan. Hal ini bagi berkaitan dengan 
alam semesta sebagai pusat kehidupan makhluk hidup. Kehidupan dalam alam 
semesta menurut iqbal hanyalah rangkaian tindakan-tindakan. Disinilah 
orisinilitas konsep kosmologi metafisik iqbal dalam paradigma ontologisnya 
berkaitan dengan tindakan-tindakan, termasuk didaamnya bahwa alam 
semesta dicptakan tindakan dengan sia-sia. Semua ini untuk kepentingan 
manusia sebagai co Creator melalui tindakan-tindakannya yang bemakna.
31
 
6. Ali Kartawinata dalam jurnal Al-A‟raf, Vol. XIII, No. 1, Januari-Juni 2016, 
dengan tema “Konsep Metafisika Muhammad Iqbal”. Dikatakan bahwa ada 
beberapa hal yang berkaitan dengan konsep pemikiran metafisika muhammad 
Iqbal antara lain; terdapat sumber pengalaman lain yang berada di atas 
pengalaman level normal, yaitu intuisi. Pengalaman ini berbeda daripada 
persepsi dan pikiran. Intuisi masuk dalam diri manusai sebagai sebuah realitas 
yang bukan dijangkau oleh perspsi maupun pikiran. Ia memiliki beberapa ciri, 
antara lain; sebagai sebuah pengalaman singkat, merupakan milik khas hati, 
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keseluruhan yang tidak teranalisa, kesatuan yang tidak terurai, dan menerima 
realits sebagai keseluruhan. Realitas diri dapat ditemukan dengan metode 
intuisi. Di dalam diri terdapat ego yang mempunyai kebebasan. Ego 
tersebutmenghargai dirinya dalam tindakannya. Ego pada dasarnya bersifat 
apresiatif. Namun penghargaan tersebut tidak akan datang tanpa adanya 
tujuan. Sebagaimana tidak ada penghargaan tanpa prestasi. Dan tidak ada 
prestasi tanpa tujuan. Dari realitas diri dapat yang dihasilkan oleh intuisi, 
realitas materi dapat dihasilkan. Hakikat dunia materi adalah diri tesebut, 
karena diri tersebut ialah hidup. Memalui hal tersebut , hakikat dunia materi 
selalu berubah terus-menerus secara tetap dan bebas. Kenytaan tidak statis, 
tidak ada dua kejadian, dalam kehidupan realitas yang mirip satu dengan yang 
lainnya. Ada aktivitas, tindakan, dan pergerakan yang tetap. Jadi, hakiat 
kehidupan ialah tindakan dan pegerakan itu sendiri.
32
 
7. Ammar fauzi dalam jurnal ushuluna: jurnal ilmu ushuluddin, Vol. 5, No. 1, 
Juni 2019 dengan judul “Dekonstruksi Filsafat Peradaban Sir Muhammad 
Iqbal”. Ammar fauzi melihat bahwa untuk membangun peradaban yang 
unggul atau dunia ideal/bangsa cerah hal yang harus dilakukan ialah Pertama, 
manusia sebagai sebab pelaku harus mampu mengenali dirinya atau mencapai 
titik Khudi (kedirian). Pencapaian Khudi berarti ia telah berjumpa dengan 
Tuhan, setelah itu pelaku wajib kembali ke alam. Sehingga ia secara total 
berperan di alam semesta dan berbaur bersama masyarakat untuk mengelola 
alam dengan prinsip-prinsip ketuhanan (bi Khudi ) yaitu hilang kediriannya 
yang ada adalah ia bersama masyarakat secara totalitas. Setelah itu dia 
berdialektika dengan sejarah untuk melihat mana yang bisa dijadikan 
model/prototipe peradaban. Dari hasil dialektikanya iqbal memilih model 
peradaban pada era Nabi yang didalam kepemimpinannya itu bersifat lintas 
wilayah, tidak mengenal ras/suku, dan tidak berdasar pada darah. Inilah 
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peradaban unggul atau yang oleh iqbal diistirahatkan umate aodil / millah 
baedha yaitu bangsa cerah (bangsa yang menyerap nilai-nilai ketuhanan dan 
diaktualisasikan di alam nyata).
33
 
8. NurulAnam dalam jurnal al-„Adalah, Vol. 14, No. 1,Juni 2011,Dekonstruksi 
God-consciousness  Tuhan New Nietzsche di Abad Post-Tuhan  (Abad 
Kematian Massal Tuhan).Ketika pintu era globalisasi dibuka lebar-lebar, 
kehidupan dunia tidak menentu. mumkin al-wujud, sedang yang mutlak 
sebagai Ralitas Sejati Wajib al-Wujud. Realitas diri yang mungkin bertumpu 
pada realitas yang sejati. 29Sebagamana dikutip oleh Nurul Anam, Puasa dan 
Upaya untuk Memperbaiki Kesadaran Ilahiah dalam Seks Bebas Ramaja, 
Jember: Buletin Incredibel HMJ Tarbiyah STAIN Jember 2/10/2007, 19-20.  
30K.A. Noer sebagaimana dikutip oleh Abdul Munir Mulkhan, Neo Sufisme 
dan Pudarnya Fundamentalisme di Pedesaan (Yogyakarta: UII Press, 2000), 
188. 31Sebagamana dikutip oleh Nurul Anam, Puasa dan Upaya untuk 
Memperbaiki Kesadaran Ilahiah dalam Seks Bebas Ramaja, 20. 32Imam 
Taufiq, Maqomat dan Ahwal (Tinjauan Metodologis) dalam Tasawuf dan 
Krisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 131.  Penindasan, penjarahan, 
pembunuhan, bertopeng layaknya orang yang baik dan sebagainya merupakan 
indikasi kuat dunia ini memasuki ”masa jahiliyah” yang kedua. Dengan 
kondisi seperti ini, maka sangat nampak sekali bahwa era ini menjadi embirio 
lahirnya sebuah abad baru yaitu abad Post-Tuhan. Abad Post-Tuhan telah 
melahirkan berbagai krisis kemanusiaan modern sehingga semakin 
membangkitkan dan memunculkan wajah-wajah Tuhan New Nietzsche. 
Corak kehidupan manusia dan peradaban di abad Post-Tuhan yang didasarkan 
atas dasar premis-premis pemikiran rasionalisme-empirisme-positivisme akan 
memunculkan watak kemanusiaan yang absurd dan dahaga dalam aspek 
teologis dan spritual, sehingga dalam posisi tersebut manusia akan mengalami 
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proses individualistik-eksklusivistik yang mempunyai polarisasi kehidupan 
ala hewani dan hukum rimba yang menjadi konstitusi di atas konstitusi yang 
tertulis.  Keadaan ini membuktikan bahwa wajah-wajah Tuhan New Nietzsche 
tersebut mengalami krisis god-consciousness (kesadaran ketuhanan). Untuk 
menghadapi krisis tersebut, langkah dekonstruksi God-Consciousness harus 
dilakukan yakni merubah wajah-wajah Tuhan New Nietzsche menjadi 
manusia yang memiliki Ego Insani ala Iqbal. Jika Ego Insani ala Iqbal yang 
mengandung paradigma konvergentif-integratif itu melekat pada diri manusia, 
posisi seorang manusia bisa didiskripsikan sebagai manusia yang menjelma 
menjadi Tuhan sebagai wakil Tuhan di dunia ini.
34
 
9. Akmal Hawi dalam jurnalMadania Vol. 20, No. 2, Desember 
2016,Muhammad Iqbal  dan Ide-Ide Pemikiran Politiknya, Iqbal hidup selama 
periode antara dua zaman, masyarakat feodal lama dan kapitalisme modern. 
Berkat lingkungan tempat kelahiran, pendidikan dan perjalanannya ke Eropa, 
dapatlah ia menilai kelebihan dan kekurangan kedua sistem tersebut. Iqbal 
melihat dan menanggapi sikap diam masyarakat Muslim dan krisis 
internasional yang dihadapi Islam. Ia dapat mengagumi Barat dari semangat 
dinamisnya yaitu tradisi intelektual dan kemajuan-kemajuan teknologi, 
sehingga ia pun mengecam kolonialisme Eropa dan kebangkrutan moral 
sekularisme dan eksploitasi ekonomi oleh kapitalisme. Karena itu ia 
menganjurkan kembali kepada Islam, dalam rangka membangun suatu 
alternatif Islam untuk masyarakat muslim modern.Seperti pembaharuan 
muslim lainnya, Iqbal menghubungkan melemahnya Islam dengan komunitas 
muslim yang menyimpang dari prinsipprinsip Islam. Sumbangan Iqbal yang 
besar adalah mengobarkan kembali kesadaran dan semangat dinamisme Islam 
yang mengarah pada perubahan pola berpikir menuju pola berpikir dinamis 
dengan mengikuti perkembangan zaman. Kepada masyarakat hal ini menjadi 
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cita-cita Islam yang dapat membawa kehidupan baru kepada pemerintah 
Islam, dan mendorong pikiran dan semangat mereka untuk merealisasi cita-
cita tersebut. Nasihatnya agar tiap Muslim memperhatikan dirinya, 
memperkuat serta membangun diri kembali sehingga bangsa Muslim dapat 
saling berhubungan seperti liga bangsa-bangsa. Hal itu akan terwujud melalui 
pemahaman Islam yang penuh dengan cita-cita persamaan, persaudaraan, 
setiakawan dan hukum syariat, sehingga bangsa muslim dapat menghindarkan 
diri dari jebakan nasionalisme yang memecah.  Iqbal telah menegaskan 
prinsip-prinsip politik Islam tapi menyerahkan pelaksanaan praktisnya kepada 
para politisi, sosiolog, ekonomi dan sebagainya. Dengan mengungkapkan 
wawasannya dalam bentuk prosa dan puisi, ia telah mengobarkan hati dan 
pikiran jutaan orang agar mengikuti dan melaksanakan cita-cita tersebut. 
Prestasi luar biasa yang pantas diberikan kepada Iqbal.
35
 
10. Muammad fahmi muqaddas dalam jurnal filsafat, januari 1996. Pesan Iqbal 
bagi generasi muda dalam rangka mencapai derajat insan kamil, yang tertuang 
dalam karyanya Javid Namah (Iqbal, 1987: 105111) sebagai berikut. Pertama, 
ucapkanlah kalimat Laa ilaaha illallah dengan seluruh jiwamu, hingga dati 
tubuhmu keluar wewangian jiwa.Jiwa yang' diwarnai oleh kalimat suci 
tef$ebut adalah jiwa yang memegang kedaulatan dunia.Hidup yang dijiwai 
kalimah Laa ilaaha illallah berarti mengisi ibadah dengan cahaya. Ibadah 
yang mengandung cahaya Laa ilaaha illallah berarti menuju' ke arab 
pencapaian tajalli· ilahi. Kedua, bati yang terisi nyala Qur'anakan 
menumbuhkan disiplin diri dan manfaat bagi masyarakat. Oleh karena itu 
milikilab Qur'an.dan tumbuhkan semangat untuk mencari (kreatifitas). Karena 
Qur'an ibarattali kendali yang mengatur perjalanan hidupmu ke segala arab. 
Ketiga, sujud dengan menyadati keagungan tasbih yang diucapkan: 
TuhankuYang Maha Tinggi adalah sujud orang yang menggetarkan burni, 
                                                             
35
Akmal Hawi, Muhammad Iqbal  dan Ide-Ide Pemikiran Politiknya(dalam jurnal Madania 





mampu membelokkan perjalanan rembulan dan matahari menomt 
kehendaknya. Bahkan batu karang pun akansirna bagai asap, jika engkau tabu 
makna sujud ini. Keempat, perbatikanlah olehmu akanwaktu yang terns 
datang mengalir. Pergunakan akal dengan memakai perhitungan.Tumbuhkan 
semangat dalam batimu.Jangan biarkan inderamu tenggelam dalam tipuan 
mimpi.Kelima, menuntut ilmu, seni, agama, politik, kecerdasan, dan kepekaan 
haruslah memperkaya bati akan munculnya berbagai ilham bam. Gunakan 
akal, ilmu, agama dan kehormatan untuk melayani negeri sendiri. Gunak8n 
dialektika dan kritik untuk menjerat akal dan hatimu.Aka) berasal dati pikir, 
hati berasal dati zikir.Maka sepatutnya engkau warisi"pildr dan 
zikir.Keenam,·Pendidikan yang baik adalah mengenal tujuan, yakni 
menumbuhkan kegairaban, mengarahkan jiwa. 
11. Abdullah Firdaus dalam jurnal Tajdid, Vol. XV, No. 2 Juli 2016 dengan judul 
Konsep Khudi Dalam Ranah Social Dan Agama Menurut Iqbal. Menurut 
fidaus melihat proses perjalanan yang dilalui oleh iqbal, dapat disimpulkan 
bahwa beliau adalah sosok insan yang tersah dan terasuh dari semenjak 
kecilnya hingga dewasa. Persekitaran dan didikan di masa kecil yang hangat 
dengan cahaya agama di tengah-tengah keluarga yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan sikap penuh iltizam untuk mengamalkan Islam sebagaimana 
yang diajarkan Nabi telah menumbuhkan kesadaran dan kecintaan yang 
mendalam pada diri seseorang Iqbal kepada Islam. Disampaing pengalaman 
getir yang dialami oleh masyarakat Islam disebabkan ketidak mampuan 
memahami Islam secara sebenar, tekanan penjajahan non-muslim ke bumi 
Islam dan pemahaman yang keliru terhadap ajaran kerohanian Islam 





pembenahan (rebuilding) perbaikan, (reconstructing), dan pembangunan 
semula (remaking) dasar-dasar pemahaman individu k atas Isam.
36
 
12. Yayah Nurmaliyah dalam jurnal, Majalah Ilmu Danpemikiran Keagamaan 
Tajdid, Vol. 20, No. 2, November 2017, dengan judul Meretas Jalan 
Pembebasan (Telaah Atas Konsep Khudi Menurut Sir Muhammad Iqbal). 
Menurut Yayah beberapa percikan pemikiran Iqbal yang berkenaan dengan 
Khudi sebagai intrumen terpenting dalam diri setiap manusia. Khudi memiliki 
potensi yang luar biasa untuk memprosisikan manusia pada posisi yang 
seharusnya yaitu sebagai “pencipta”. Perasaan gelisah yang selalu 
menggelayuti Iqbal ketika melihat ketidak berdayaan kaum muslimin vis a vis 
superioritas Barat tidak berhenti hanya dalam ratapan, namun dengan sebuah 
solusi kongkrit agar umat Islam sadar dengan keberadaan dan potensi khudi 
yang dimilikinya, Iqbal selalu tampil dengan optimism yang luar biasa bahwa 
kegemilangan masa lalu bukanlah sesuatu yang mustahil untuk dicapai 
kembali pada masa yang akan dating.
37
 
13. Muhammad Masruri, Muqowin, Radjasa dalam jurnal penelitian keislaman 
Vol. 16, No. 1, 2020 yang berjudul “Konsep Khudi Iqbal dalam 
Pengembangan Kreatifitas Pembelajaran Di Madrasah”. Muhammad iqbal 
merupakan legenda ahli dari segala bidang. Merupakan penyambung antara 
kebudayaan Barat dan Timur, ditengah gencaran pembaharuan pad masanya. 
Iqbal seolah menjadi pelepas dahaga ditengah keterpurukan umat Muslim, 
dengan gagasan-gagasan yang mensintesiskan antara Barat dan Timur, 
menjadi gagasan unik yang dapat melampaui masanya. Gagasan iqbal ingin 
merekontruksi pendidikan Islam dan keadaan umat Muslim pada waktu itu, 
ditengarai oleh ketidakpuasannya melihat kujumudan umat Muslim, disisi lain 
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Iqbal mersa muak dengan kemjuan yang diraih oleh barat. Rekontruksi yang 
ditawarkan Iqbal tidak melepas aspek ukhrawi untuk duniawi, ataupun 
sebaliknya, melainkan harus saling melengkapi dan mampu untuk berdialog 
satu sama lain. Agar tercipta dinamisme dalam kehidupan, yang mana semua 
itu dapat dicapai dengan konsep yang digaungkan iqbal yaitu khudi.
38
 
14. Alim Ruswantoro dalam jurnal hermeeneia vol.3, No. 2, 2004 dengan judul 
“Eksistensialisme Teistik Muhmmad Iqbal”. Alim Ruswantoro mengatakan 
bahwa posii Iqbal dalamwacana eksistensiaalisme sangatlah unik, tetapi yang 
jelas coraknya sangatlah teistik, sama seperti Kierkegaard. Penafsiran 
eksistensinya lebih positif karena filsafatnya tidak berakhir pada pesimisme 
kaum eksistensialis modern, juga tidak kehilangan iman, seperti eksistensialis 
Nietzsche dan Sartre. Jika Sartre melihat adanya pengungkungan kebebasan 
manusai dalam Tuhan, maka Iqbal menyelamatkan kebebasan manusia 
walaupun ada Tuhan. 
15. Syarif Hidayatullah dalam Jurnal Pendidikan Islam Vol. II, No. 2, Desember 
2013 yang berjudul “perspektif filosofis Sir Muhammad Iqbal Tentang 
Pendidika  Islam”. Dari penerapan terdahulu, menurut syarif, perspektif 
filosofis sir Muhammad Iqbal terhadap pendidikan Islam adalah bermuara 
pada bagaimana menciptakan Insan Kamil, atau manusia super dalam bahasa 
Nietzsche, salah seorang filosof Barat yang mempengaruhi corak peemikirran 
Muslim India-Pakistan ini. Berdasarkan pandangan filosofis Iqbal tantang 
Insan kamil yang relevan untuk diberikan dalam orientasi bimbingan dan 
pengarahan kepada peserta didik. Cirri-ciri Insam Kamil ini yang pertama, 
manusia siap menjdikan dirinya seolah-olah seperti Tuhan, dengan 
menjelmakan sifat-sifat Tuhan dalam diri manusia. Kedua, manusia yang 
memposisikan dirinya secara proporsionl bahwa eksistensina adalah sebagai 
wakil Tuhan (khalifatullah) ang berkewajiban mengolah, menata, dan 
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memberdayakan bumi ini. Ketiga, Insan Kamil adalah sebagai poros 
sesungguhnya dari daya rohani, dan kesejahteraan, kediaman, serta 




Adapun beberapa tinjaun tersebut hanyalah untuk dijadikan sebagai 
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Metode yang digunakan dalam penelitian pemikiran tokoh ini adalah 
kualitatif yang menjadikan perpustakan sebagai sumber rujukan. 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk pada penelitian pustaka (library 
research).
40
 Yaitu dengan mencari data-data atau bahan melalui 
kepustakaan seperti buku, majalah, dan sumber kepustakaan lainnya. 
Menurut Sutrisno Hadi, library research adalah penelitian yang 
didasarkan studi literatur
41
. Kajian pustaka dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber pustaka yang 
kemudian disajikan dalam bentuk baru atau untuk keperluan 
baru,
42
dan juga dengan melalui pendekatan filsafat.  
 Penelitian ini yang objek utamanya adalah buku-buku karya dari 
Muhammad Iqbal serta buku-buku dari literatur lainnya yang 
berkenaan dengan pokok pembahasan dalam tulisan ini. Oleh sebab 
itu, jelaslah bahwa Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
berdasarkan atas sumber-sumber yang berkaitan. 
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B. Sumber data penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber, seperti 
yang lazim diketahui, sumber data yang digunakan dalam penelitian 
pustaka ada yang bersifat primer dan sekunder. Sebagai data Primer 
dalam penelitian ini adalah buku Asrar-i khudi (Rahasia-Rahasia 
Pribadi),The Recontruction of Religious Thought in Islamdan lainya. 
Sebagai data penunjang dalam penelitian ini adalah buku-buku lain 
yang berkaitan dengan pembahasan. 
C. Teknik Pengumpulan Data  
 Langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data adalah 
dengan cara mengadakan pengkajian terhadap literatur yang ada di 
pustaka terutama mengenai pemikiran Muhammad Iqbal itu sendiri. 
Literatur ini dibaca dan sekaligus dipahami, lalu diklasifikasikan 
sesuai kebutuhan yang diperlukan. Selanjutnya disusun secara 
sistematis dan menjadi suatu kerangka sehingga mudah dipahami, 
selanjutnya baru dilakukan penganalisan. 
D. Teknik Analisis Data 
 Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan 
beberapa metode untuk menganalisis data yang terkumpul yaitu: 





 Metode ini adalah suatu proses mengambil kesimpulan setelah 
proses pengumpulan data dan analisis data, yaitu melalui sintesis dan 
penyimpulan secara induktif dan untuk mendapatkan data yang 
sempurna.
43
Melalui metode ini maka akan ditelusuri jejak pemikiran 
Muhammad Iqbal diberbagai sumber terutama pada karya-karyanya. 
Kemudian akan disimpulkan secara induktif untuk mengambil 
kesimpulan umum dari setiap pemikirannya tentang khudi. 
2. Metode Analisis Kritis 
 Setelah data yang terkumpul dianggap representatif maka penulis 
berusaha mengelolanya dengan menggunakan metode analisis kritis 
yaitu suatu metode pembahasan yang menguraikan secara teratur 
seluruh konsepsi tokoh tersebut melalui karya-karyanya dengan cara 
mengadakan pemeriksaan terhadap objek yang diteliti.
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Dari data yang 
sudah terkumpul maka penulis akan kembali mengkaji ulang dan 
menganalisisnya secara kritis berkaitan dengan konsep khudi 
Muhammad Iqbal dan relevansinya terhadap diskursus manusia 
modern. 
3. Metode Holistika 
 Metode holistika adalah suatu metode untuk memastikan teks atau 
terjemahan yang seasli mungkin, semua istilah dilihat dalam rangka 
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keseluruhan visi naskah dan keseluruhan pandangan dan 
perkembangan pikiran pengarang mengenai manusia, dunia, dan 
Tuhan.
45
Dari metode ini maka penulis akan yang melihat pemikiran 
filsafat Muhammad Iqbal dalam suatu kesatuan utuh dalam rangka 
melihat keseluruhan pemikiran pemikirannya terutama mengenai 
konsep khudi 
4. Metode Heuristika 
 Metode heuristika adalah suatu metode untuk menemukan jalan 
baru secara ilmiah untuk memecahkan masalah dan 
menemukanpandangan baru.
46
Maka dari metode ini penulis akan 
menggali pemikiran Muhammad Iqbal berdasarkan sejarah dan 
perkembangan realitas sosialnya untuk mendapatkan sebuah 
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Dari apa yang telah dijelaskan dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa, 
pemikiran Iqbal tentang khudi merupakan bagian terpenting dalam filsafat Iqbal. 
Khudi juga merupakan dasar yang menjadi penopang gagasan-gagasannya dan 
menjadi landasan bagi seluruh kontruksi dari pemikiran Muhammad Iqbal. Khudi 
menurut Muhammad Iqbal adalah menggali dan mengembangkan potensi luar biasa 
yang terdapat dalam diri setiap manusia. Selain itu khudi tidak hanya untuk diri 
pribadi ia juga harus berjuang untuk menghadapi lingkungan dan menaklukkannya. 
Hal tersebut merupakan bentuk khudi tidak hanya mementingkan diri sendiri akan 
tetapi juga peeduli terhadap lingkungan di sekitarnya. 
Selanjutnya, khudi juga menjelaskan bagaimana menjadi manusia merdeka, 
manusia merupakan tuan bagi dirinya. Bermakna, setiap perbuatan yang dilakukan 
haruslah dilandasi atas kesadaran diri. Ia juga punya kehendak, dan tidak pula 
menjadikan diri sebagai budak. Mengamati uraian prinsip prinsip dasar khudi dapat di 
pahami bahwa khudi tampak kuat mengusung pentingnya otentitas manusia sebagai 
individu. Dengan kata lain, konsep khudi menyeru kepada setiap manusia untuk 
menjadi diri yang otentik.  Menjadi manusia selalu harus berangkat dari kesadaran 
dirinya merdeka dan tidak mudah tengelam dalam determinasi manusia lain. 
Adapaun untuk sampai ketingkatan khudi Iqbal memberikan beberapapoin 
penting diantaranya, Isyq-o-muhabbat, yakni cinta-kasih, Faqr yang artinya: “sikap 
tak perduli terhadap apa yang disediakan oleh dunia ini, sebab bercita-cita yang lebih 
agung lagi, keberanian, sikap tenggang menenggang (tolerance), Kasb-i-halal yang 
sebaik-baiknya tersalin dengan “hidup dengan usaha nafkah yang syah, mengerjakan 
kerja kreatif dan asli. Beberapa pion tersebut sangat penting karena seseorang bisa 





Kemudain pembahasan mengenai diskursus manusia modern, Dimana 
Manusia Modern telah kehilangan jati diri siapakah ia sebenarnya. Selanjutnya 
Pemikiran modern dapat dipahami sebagai suatu pemberontakan terhadap alam pikir 
abad pertengahan.  Sejarah filsafat modern, bisa dilukiskan sebagai pemberontakan 
intelektual terhadap metafisika tradisional. Dari pemberontakan ini, cara berfikir 
filosof yang mendasaran diri pada rasio menjadi otonom dari pemikiran atas dasar 
iman yang dikenal sebaagai “teologi” pemisahan filsafat dari teologi. Lalu manusia 
modern ditandai oleh kepercayaan terhadap kemampuan manusia, hasrat intelektual 
dan penghargaan akan disiplin intelektual. Manusia modern percaya bahwa rasio 
dapat melakukan segalanya dan lebih penting dari iman. 
Dari perbincangan para tokoh tersebut dapat di tarik kesimpulan, bahwa 
manusia modern telah kehilanga jati drinya. Tidak lagi menjadi manusia yang 
semestinya. Dan Konsep khudi yang ditawarkan iqbal sangat relevan untuk 
diterapkan serta menjadi jawaban permasalahan dewasa ini. 
2. Saran 
Mengakhiri tulisan ini ada eberapa hal yang perlu penulis kemukakan. Dalam 
hal ini penulis berharap adanya penelitian lanjutan tentang “Konsep Khudi 
Muhammad Iqbal dan Relevansinya Terhadap Diskursus Manusia Modern” 
kedepannya karena penulis melihat ada hal yang menarik untuk di teliti lebih lanjut, 
karena hal terrsebut tidak di jelaskan secara detail dalam skripsi ini. Bukan mengenai 
konsep Iqbal melainkan “Konsep Intuisionisme Menurut Henri Bregson” 
Akhirnya penulis berharap tulisan ini bermanfaat bagi pembaca khususnya 
mahasiswa dalam memperkaya intelektual pemikiran sehingga mampu menjadi para 
pemikir yang terus berusaha untuk membangun khazanah pemikiran Islam atau lebih 
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